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ABSTRACT 

Science education in elementary schools still tends to be theoretical and has not 
optimally utilized the environment as a learning resource. This study aims to 
describe the implementation of eco-literacy-based science education through the 
cultivation of Family Medicinal Plants (TOGA), analyze its effectiveness in fostering 
students' science literacy, and identify the supporting and inhibiting factors for its 
implementation at MI NU Tarbiyatul Banat. The research employs a descriptive 
qualitative approach using a case study method through observations, interviews, 
and documentation. The results indicate that eco-literacy-based science education 
through TOGA cultivation can be effectively and contextually implemented. 
Students' science literacy develops across context, knowledge, competencies, and 
attitudes. Supporting factors include student motivation, active involvement, and 
teachers' roles, while inhibiting factors include time constraints, weather conditions, 
and plant maintenance. Eco-literacy-based learning has the potential to be a 
sustainable alternative for science education.  

Keywords: Science Education, Eco-Literacy, Science Literacy. 

ABSTRAK 

Pembelajaran sains di sekolah dasar masih cenderung teoritis dan belum optimal 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan implementasi pembelajaran sains berbasis ekoliterasi melalui 
penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA), menganalisis keberhasilannya 
pembelajaran dalam meningkatkan literasi sains siswa sekaligus mengidentifikasi 
faktor-faktor yang berperan sebagai pendukung maupun penghambat dalam 
implementasinya di MI NU Tarbiyatul Banat. Pendekatan yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, yang dilaksanakan melalui teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran sains berbasis ekoliterasi melalui kegiatan penanaman Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) dapat diimplementasikan secara efektif dan relevan dengan 
konteks kehidupan siswa. Literasi sains siswa berkembang pada aspek konteks, 
pengetahuan, kompetensi, dan sikap. Faktor pendukung meliputi motivasi dan 
keterlibatan aktif siswa serta peran guru, sedangkan faktor penghambat meliputi 
keterbatasan waktu, kondisi cuaca, dan perawatan tanaman. Pembelajaran 
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berbasis ekoliterasi berpotensi menjadi alternatif pembelajaran IPA yang 
berkelanjutan.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Sains, Ekoliterasi, Literasi Sains. 
 
A. Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade 

terakhir, permasalahan lingkungan 

hidup serta rendahnya tingkat literasi 

sains peserta didik telah menjadi isu 

global yang memerlukan perhatian 

serius. Rendahnya kemampuan 

literasi sains siswa, khususnya dalam 

mengaplikasikan pengetahuan sains 

ke dalam kehidupan sehari-hari, 

masih menjadi tantangan utama 

dalam dunia pendidikan. Data 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 

menunjukkan bahwa capaian literasi 

sains siswa Indonesia berada di 

bawah rata-rata internasional (OECD, 

2023). Kondisi ini mencerminkan 

adanya ketidaksinambungan antara 

proses pembelajaran sains di sekolah 

dengan realitas kehidupan yang 

dihadapi siswa. Sejalan dengan hal 

tersebut, laporan United Nations 

Environment Programme (UNEP, 

2021) menekankan pentingnya 

pengintegrasian pendidikan 

lingkungan ke dalam kurikulum 

sekolah guna membentuk generasi 

yang memiliki kepedulian terhadap 

keberlanjutan lingkungan. Pendidikan 

sains pada seluruh jenjang, termasuk 

pendidikan dasar, dituntut untuk 

menghadirkan pembelajaran yang 

tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga 

berwawasan lingkungan dan aplikatif. 

Pada tataran global, 

meningkatnya permasalahan 

lingkungan seperti perubahan iklim, 

degradasi ekosistem, dan krisis 

keanekaragaman hayati semakin 

memperkuat urgensi penerapan 

pendidikan berbasis ekoliterasi. 

Tantangan tersebut mendorong 

pengembangan pendekatan 

pendidikan berkelanjutan (Education 

for Sustainable Development) yang 

menekankan keterkaitan antara 

pengetahuan, sikap, dan tindakan 

dalam menjaga kelestarian 

lingkungan, saat ini menjadi fokus 

utama dalam kebijakan internasional, 

seperti UNESCO yang menekankan 

pentingnya literasi lingkungan sebagai 

landasan bagi generasi masa depan 

yang bertanggung jawab ekologis 

(UNESCO, 2020). Dalam konteks ini, 

literasi ekologi (ecoliteracy) dianggap 
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sebagai kompetensi kunci agar siswa 

tidak hanya memahami fenomena 

alam, tetapi juga mampu bertindak 

secara berkelanjutan. 

Beberapa studi terkini 

menunjukkan tren peningkatan 

penelitian mengenai ekoliterasi dalam 

pendidikan sains. Seperti, 

Kadarisman dan Pursitasari (2023) 

melakukan analisis bibliometrik atas 

literatur antara 2017–2022 dan 

menemukan bahwa topik seperti 

“environmental education,” 

“sustainability,” dan “ecological 

literacy” masih sangat relevan dan 

membuka ruang penelitian lebih 

lanjut, terutama dalam penerapan 

model pembelajaran di kelas 

(Kadarisman & Pursitasari, 2023). 

Merespons tantangan tersebut, terjadi 

pergeseran paradigma dalam 

pendidikan sains dari pendekatan 

yang berorientasi tekstual menuju 

pendekatan yang kontekstual dan 

berbasis lingkungan. Pembelajaran 

sains berbasis ekoliterasi muncul 

sebagai sebuah kerangka pedagogis 

yang menjadikan lingkungan sebagai 

laboratorium belajar yang autentik. 

Konsep ekoliterasi muncul sebagai 

respons terhadap tantangan 

lingkungan dan pen didikan saat ini. 

Menurut Stibbe (2021), ekoliterasi 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan pemahaman 

ekologis dengan pengembangan 

keterampilan kritis terhadap isu 

lingkungan. Pembelajaran berbasis 

pengalaman diyakini dapat 

meningkatkan pemahaman 

konseptual sekaligus membangun 

kesadaran lingkungan siswa. 

Hasil observasi awal di MI NU 

Tarbiyatul Banat menunjukkan bahwa 

kegiatan penanaman TOGA, seperti 

kunyit, temulawak, sirih, lengkuas, 

kencur, dan jahe, mampu mengaitkan 

pembelajaran sains dengan aktivitas 

perawatan tanaman secara langsung. 

Pendekatan ini tidak hanya 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, tetapi juga 

berkontribusi dalam meningkatkan 

literasi sains siswa. Melalui 

keterlibatan aktif dalam kegiatan 

praktik, siswa tidak sekadar menerima 

materi secara teoritis, melainkan 

terlibat dalam keseluruhan proses 

ilmiah secara kontekstual. Kegiatan ini 

memungkinkan siswa untuk 

mengalami proses ilmiah secara 

langsung, bukan sekadar melalui 

penjelasan abstrak di kelas. Ketika 

siswa mengamati perubahan tinggi 

tanaman dari hari ke hari, mencatat 

pertumbuhan tanaman, serta 
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memperhatikan kebutuhan air dan 

cahaya, mereka sedang membangun 

pemahaman empiris terhadap konsep 

fotosintesis, pertumbuhan, interaksi 

organisme, dan ekosistem. Aktivitas 

ini juga melatih keterampilan ilmiah 

dasar seperti mengamati, mengukur, 

mencatat, mengklasifikasi, dan 

menarik kesimpulan (Arisma dkk., 

2024). Melalui interaksi langsung 

dengan lingkungan hidup di sekitar 

mereka, siswa mulai memahami 

bagaimana konsep-konsep sains 

bekerja dalam kehidupan nyata serta 

bagaimana keberadaan tanaman 

memiliki hubungan erat dengan 

keseimbangan lingkungan.  

Demikian, kegiatan penanaman 

pemanfaatan TOGA dalam 

pembelajaran sains tidak hanya 

berdampak pada peningkatan minat 

belajar, tetapi juga membantu 

mengembangkan kesadaran ekologis 

siswa sebagai bagian integral dari 

pembelajaran berbasis ekoliterasi. 

Dengan demikian, literasi sains dapat 

tumbuh secara utuh melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual 

dan berorientasi pada lingkungan. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

mendukung temuan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana dkk. (2021) misalnya, 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis lingkungan efektif dalam 

menumbuhkan empati serta 

mendorong munculnya perilaku dan 

aksi ekologis pada siswa, namun 

belum mengintegrasikan pengalaman 

ekologis tersebut dengan pemahaman 

konsep-konsep sains secara langsung 

melalui aktivitas biologis nyata. 

Demikain pula, Hilman dkk. (2023) 

membuktikan bahwa intervensi 

ekoliterasi dapat meningkatkan sikap 

peduli lingkungan, tetapi 

pendekatannya masih berfokus pada 

perubahan perilaku ekologis tanpa 

mengaitkannya dengan proses ilmiah 

yang terjadi pada organisme hidup.  

Penelitian Ramadhan dkk. 

(2022) yang mengombinasikan 

ekoliterasi dan pendekatan ESD turut 

memperlihatkan efektivitas kegiatan 

penanaman di lingkungan sekolah, 

tetapi belum menyentuh aspek makna 

yang dibangun siswa terhadap 

konsep-konsep dasar IPA seperti 

fotosintesis, pertumbuhan, atau 

ekosistem melalui pengalaman 

empiris. Selain itu, sebagian besar 

riset tentang ekoliterasi dilakukan 

pada sekolah dasar umum, bukan 

pada Madrasah Ibtidaiyah yang 

memiliki karakteristik kurikulum 

keagamaan dan potensi kearifan lokal 
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berbeda. Belum adanya penelitian 

yang secara khusus menggunakan 

tanaman obat keluarga (TOGA) yang 

mengandung nilai biologis, ekologis, 

dan kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran ekoliterasi juga 

mempertegas adanya kekosongan 

kajian dalam integrasi TOGA, literasi 

sains, dan konteks MI.  

Berdasarkan observasi awal 

peneliti di MI NU Tarbiyatul Banat, 

kegiatan penanaman TOGA 

menunjukkan potensi kuat dalam 

membantu siswa membangun 

pemahaman empiris mengenai 

pertumbuhan tanaman dan hubungan 

organisme dengan lingkungannya. 

Hal ini membuka peluang kebaruan 

untuk mengembangkan model 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi yang tidak hanya 

menekankan sikap peduli lingkungan, 

tetapi juga dirancang khusus 

untuk menumbuhkan literasi sains 

siswa melalui pengalaman 

langsung. Dengan demikian, 

pembaruan penelitian ini terletak pada 

upayanya untuk secara empiris 

membuktikan bahwa model 

pembelajaran berbasis ekoliterasi 

melalui TOGA berkontribusi dalam 

menumbuhkan literasi sains siswa, 

serta konteks pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah, yang secara keseluruhan 

belum banyak dikaji pada studi- studi 

sebelumnya.  

Permasalahan yang diangkat 

berfokus pada rendahnya literasi 

sains siswa yang ditandai dengan 

kurangnya pemahaman konsep dan 

minimnya kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis ekoliterasi 

dipandang sebagai pendekatan yang 

relevan karena mengintegrasikan 

pengetahuan sains dengan kesadaran 

ekologis. Kegiatan penanaman TOGA 

dipilih sebagai media konkret untuk 

memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada integrasi tanaman obat keluarga 

(TOGA) sebagai media biologis 

empiris dalam pembelajaran sains 

berbasis ekoliterasi pada konteks 

Madrasah Ibtidaiyah, yang tidak 

hanya menekankan sikap peduli 

lingkungan, tetapi juga secara 

simultan mengembangkan aspek 

konteks, pengetahuan, kompetensi, 

dan sikap dalam literasi sains siswa. 

Tujuan penelitian dirumuskan 

untuk mendeskripsikan proses dan 

hasil penerapan pembelajaran sains 

berbasis ekoliterasi melalui 

penanaman TOGA dalam 
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meningkatkan literasi sains siswa. 

Pendekatan ini tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, 

tetapi juga menekankan aspek sikap 

dan keterampilan. Fokus penelitian 

mencakup eksplorasi terhadap 

seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari 

tahap perencanaan, implementasi, 

hingga refleksi pembelajaran. 

Penelitian akan mendalami 

bagaimana siswa memaknai konsep-

konsep sains melalui praktik budidaya 

TOGA, serta memahami persepsi 

mereka tentang hubungan antara 

tanaman obat, kesehatan, dan 

kelestarian lingkungan. 

Mengeksplorasi proses pembelajaran 

yang diterapkan di MI NU Tarbiyatul 

Banat, diharapkan dapat 

dikembangkan pemahaman 

mendalam tentang pembelajaran 

kontekstual yang dapat diadaptasi di 

MI lainnya. 

Manfaat penelitian ini mencakup 

dimensi teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian dalam 

bidang pendidikan sains, khususnya 

terkait implementasi pembelajaran 

berbasis ekoliterasi pada jenjang 

pendidikan dasar. Sementara itu, dari 

sisi praktis, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai 

acuan operasional dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran 

sains yang inovatif, menarik, serta 

bermakna bagi peserta didik. Kedua, 

bagi siswa, pengalaman belajar 

langsung dengan TOGA diharapkan 

tidak hanya menumbuhkan literasi 

sains tetapi juga menumbuhkan sikap 

peduli lingkungan dan hidup sehat. 

Ketiga, bagi madrasah dan pemangku 

kebijakan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan dalam pengambilan 

kebijakan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan lingkungan sekolah 

guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menciptakan 

sekolah yang berwawasan 

lingkungan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan 

metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus guna 

menelaah secara mendalam praktik 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi melalui aktivitas 

penanaman Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA). Pendekatan tersebut dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk 

memahami fenomena pembelajaran 

secara kontekstual, alami, dan holistik 

sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan dengan karakteristik 
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penelitian kualitatif yang menekankan 

makna, proses, dan pengalaman 

subjek penelitian (Sugiyono, 2022). 

Penelitian dilaksanakan di MI NU 

Tarbiyatul Banat Kedungdowo, 

Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten 

Kudus pada bulan Desember hinga 

Januari, dengan durasi penelitian 

kurang lebih satu bulan, melalui 

beberapa tahapan yang meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan 

pembelajaran, pengumpulan data, 

serta analisis data. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif, dengan 

tujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis implementasi 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi, tingkat keberhasilannya 

dalam menumbuhkan literasi sains 

siswa, serta berbagai faktor 

pendukung dan penghambat yang 

muncul selama kegiatan penanaman 

TOGA. Penggunaan desain studi 

kasus didasarkan pada fokus 

penelitian yang terpusat pada satu 

konteks pembelajaran tertentu, 

sehingga memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi fenomena secara 

mendalam dan komprehensif dalam 

situasi alami tanpa adanya manipulasi 

variabel (Moleong, 2021). 

Partisipan dalam penelitian ini 

melibatkan guru kelas VI serta siswa 

kelas VI yang berjumlah 22 siswa 

secara langsung berpartisipasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran sains 

berbasis ekoliterasi yang kemudian 

membagi menjadi 5 kelompok. 

Penentuan partisipan dilakukan 

melalui teknik purposive sampling, 

dengan pertimbangan bahwa subjek 

penelitian memiliki pengalaman 

langsung dan relevan dengan fokus 

kajian. Pemilihan guru dan siswa 

kelas VI bertujuan untuk memperoleh 

data yang kaya dan mendalam terkait 

proses pembelajaran, respons siswa, 

serta dinamika yang terjadi selama 

kegiatan penanaman dan perawatan 

TOGA (Suhli dkk., 2024). 

Instrumen dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

mencakup observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, serta studi 

dokumentasi. Observasi partisipatif 

dimanfaatkan untuk mengamati 

secara langsung jalannya 

pembelajaran, interaksi antara guru 

dan siswa, serta tingkat keterlibatan 

siswa dalam aktivitas penanaman 

TOGA. Sementara itu, wawancara 

mendalam dilakukan dengan guru 

kelas guna menggali pemahaman, 

strategi pembelajaran yang 
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diterapkan, serta pandangan guru 

terkait upaya pengembangan literasi 

sains siswa melalui pendekatan 

ekoliterasi. Selain itu, wawancara juga 

dilakukan secara terbatas kepada 

siswa untuk memperoleh gambaran 

pengalaman belajar mereka. Studi 

dokumentasi dilakukan terhadap 

perangkat pembelajaran, catatan 

kegiatan, foto dokumentasi, dan arsip 

sekolah yang relevan guna 

memperkuat data hasil observasi dan 

wawancara (Septiana dkk., 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, meliputi tahap 

perencanaan, tahap awal 

pengumpulan data, tahap 

pengumpulan data utama, tahap 

pengumpulan data akhir, serta tahap 

penyempurnaan penelitian 

(Ratnaningtyas dkk., 2023). Setiap 

tahapan disusun secara sistematis 

untuk memastikan proses penelitian 

berjalan terarah dan 

berkesinambungan. 

Analisis data dilakukan secara 

manual dengan mengacu pada model 

analisis interaktif Miles dan Huberman 

yang mencakup proses reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Keabsahan 

data dijamin melalui penerapan 

triangulasi teknik dan member check, 

yaitu dengan melakukan 

perbandingan data dari beragam 

sumber serta mengonfirmasi hasil 

temuan kepada informan, guna 

memastikan kredibilitas dan ketepatan 

interpretasi data yang diperoleh 

(Maulana et al., 2021). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Implementasi Pembelajaran 
Sains Berbasis Ekoliterasi 
Melalui Penanaman Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) di MI 
NU Tarbiyatul Banat 
Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru kelas VI A, 

pelaksanaan pembelajaran sains 

berbasis ekoliterasi melalui kegiatan 

penanaman TOGA dilaksanakan 

secara terstruktur melalui tahap 

pendahuluan, kegiatan inti, dan 

penutup. Pada tahap pendahuluan, 

guru membangun suasana belajar 

yang kondusif melalui salam, doa, 

apersepsi, serta penyampaian tujuan 

pembelajaran secara jelas dan 

sederhana. Kegiatan inti menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam 

menanam, merawat, dan mengamati 

tanaman TOGA, dengan bimbingan 

guru melalui penjelasan prosedur 

serta stimulasi kognitif dan afektif 

siswa. Pada tahap penutup, guru 

melakukan refleksi dan evaluasi 
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pembelajaran melalui penilaian 

proyek, dokumentasi video, dan 

laporan sederhana siswa, serta 

memberikan penugasan lanjutan 

berupa perawatan tanaman. 

Pelaksanaan pembelajaran telah 

mencerminkan pembelajaran sains 

berbasis proyek dan ekoliterasi yang 

berpusat pada siswa dan mendukung 

pengembangan literasi sains. 
Tabel 1. Analisis Hasil Wawancara 

Guru tentang Pembelajaran Sains 
Berbasis Ekoliterasi melalui Penanaman 

TOGA di MI NU Tarbiyatul Banat 
 

Deskripsi Pertanyaan Jawaban 

Perencana
an 
pembelajar
an sains 
berbasis 
ekoliterasi 

Jenis 
pembelajaran 
apa yang 
digunakan 
saat 
mengintegrasi
kan 
penanaman 
TOGA dalam 
pembelajaran 
sains? 

Pembelajar
an sains 
berbasis 
proyek 
yang 
dipadukan 
dengan 
pendekata
n 
kontekstual 
dan 
ekoliterasi 
sehingga 
siswa 
belajar 
melalui 
pengalama
n langsung. 

Pemilihan 
dan 
penyediaa
n tanaman 
TOGA 

Bagaimana 
proses 
pemilihan jenis 
tanaman 
TOGA? 

Tanaman 
dipilih yang 
mudah 
ditanam, 
cepat 
tumbuh, 
dan dekat 
dengan 
kehidupan 
siswa. 

Pelaksana
an 
pembelajar
an 

Bagaimana 
siswa 
melaksanakan 
kegiatan 
menanam 
TOGA? 

Siswa 
menyiapka
n alat, 
menanam 
bibit, 
menyiram, 
dan 

Deskripsi Pertanyaan Jawaban 
merawat 
tanaman 
secara 
langsung. 

Keterlibata
n dan 
respons 
siswa 

Apakah siswa 
menunjukkan 
antusiasme 
selama 
kegiatan? 

Siswa 
terlihat 
antusias, 
aktif 
bertanya, 
fokus, dan 
senang 
mengikuti 
kegiatan 
penanama
n TOGA. 

Pengamat
an dan 
pemahama
n sains 

Apa saja yang 
diamati siswa 
dari tanaman 
TOGA? 

Perubahan 
tinggi 
tanaman, 
munculnya 
tunas, 
jumlah dan 
warna 
daun. 

Manfaat 
kegiatan 
penanama
n TOGA 

Apakah siswa 
memahami 
manfaat 
TOGA bagi 
kesehatan dan 
lingkungan? 

Siswa 
mampu 
menjelaska
n manfaat 
TOGA 
sebagai 
tanaman 
obat dan 
sebagai 
penghijau 
lingkungan. 

Penanama
n sikap dan 
karakter 

Sikap apa 
yang 
dikembangkan 
melalui 
kegiatan 
penanaman 
TOGA? 

Sikap 
peduli 
lingkungan, 
tanggung 
jawab, 
kerja sama, 
dan rasa 
ingin tahu 
siswa. 

 
Implementasi pembelajaran 

sains berbasis ekoliterasi di MI NU 

Tarbiyatul Banat secara nyata 

dilaksanakan melalui proses 

pembelajaran yang terstruktur mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Guru merancang 

pembelajaran dengan modul ajar yang 
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terintegrasi dengan konteks 

kehidupan siswa yakni kegiatan 

penanaman TOGA sehingga siswa 

memperoleh pengalaman langsung 

yang autentik dalam belajar sains. 

Selama pembelajaran, guru 

memberikan arahan yang jelas 

mengenai tahapan kegiatan dan 

mengaitkannya dengan konsep IPA 

seperti kebutuhan tanaman dan 

proses pertumbuhan. Studi 

dokumentasi kegiatan menunjukkan 

bahwa siswa berpartisipasi secara 

aktif dalam proses menanam, 

merawat, dan mengamati 

pertumbuhan tanaman, selaras 

dengan prinsip pembelajaran berbasis 

proyek yang menekankan keterlibatan 

langsung siswa dalam konteks nyata 

(Faslia dkk., 2023). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan (Latifah & 

Hanik, 2023) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran IPA yang kontekstual 

dan melibatkan aktivitas pemecahan 

masalah mampu meningkatkan 

keterampilan siswa.  

Selain itu, berbagai penelitian 

Jufri dkk. (2025) juga menunjukkan 

bahwa pengalaman belajar langsung 

melalui kegiatan berkebun atau school 

garden dapat memperkuat 

pemahaman ekoliterasi serta 

mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif siswa terhadap 

fenomena lingkungan. Keselarasan 

tersebut tercermin dalam 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi melalui penanaman TOGA, 

yang mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses ilmiah. Melalui 

aktivitas menanam, merawat, dan 

mengamati pertumbuhan tanaman, 

siswa tidak hanya memahami konsep 

pertumbuhan tanaman secara 

teoretis, tetapi juga mampu 

mengaitkannya dengan kondisi 

lingkungan di sekitar mereka secara 

kontekstual. Penelitian oleh (Saputri & 

Waluyo, 2024) menunjukkan bahwa 

program food garden school secara 

signifikan meningkatkan pemahaman 

ekoliterasi peserta didik melalui 

pembelajaran berbasis aktivitas 

lingkungan yang nyata, meskipun 

masih menghadapi kendala sarana 

dan waktu. Temuan tersebut 

memperkuat hasil penelitian ini, di 

mana meskipun terdapat 

keterbatasan alat dan kondisi 

tanaman yang tidak selalu optimal, 

siswa tetap menunjukkan peningkatan 

kepedulian terhadap lingkungan, 

keterampilan mengamati perubahan 

tanaman, serta kemampuan 

merefleksikan hubungan antara 

aktivitas manusia dan keberlanjutan 
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lingkungan. Demikian, kegiatan 

penanaman TOGA dalam 

pembelajaran sains berperan sebagai 

sarana yang berguna untuk 

menumbuhkan ekoliterasi siswa 

melalui pengalaman langsung yang 

bermakna. 

Selain itu, konsep penggunaan 

lingkungan sebagai sumber belajar 

yang memberikan pengalaman 

langsung nyata juga diperkuat oleh 

riset lain yang menggaris bawahi 

pentingnya penggunaan konteks 

ekologis dalam pembelajaran untuk 

mendorong pemahaman dan 

kesadaran terhadap lingkungan 

sekitar siswa sekolah dasar 

(Amiruddin dkk., 2025). Lingkungan, 

baik lingkungan alam maupun 

lingkungan sekolah, berperan sebagai 

media autentik yang memungkinkan 

siswa mengamati, mengeksplorasi, 

dan menganalisis fenomena sains 

secara langsung sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Cahyani dkk., 2024). Temuan 

penelitian ini selaras dengan 

pemanfaatan kegiatan penanaman 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

sebagai sumber belajar kontekstual 

yang memfasilitasi siswa dalam 

memahami proses pertumbuhan 

tanaman, keterkaitan sebab-akibat 

antar faktor lingkungan, serta manfaat 

tanaman bagi kehidupan. 

Pembelajaran berbasis lingkungan 

semacam ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman konsep sains, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif siswa, 

menumbuhkan rasa ingin tahu, serta 

meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan. Hal tersebut sejalan 

dengan pandangan bahwa 

pembelajaran sains berbasis 

lingkungan mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran, motivasi 

belajar, dan kesadaran ekologis siswa 

(Muslihatun & Zuriyatunnisa, 2025). 

2. Keberhasilan Pembelajaran 
Sains Berbasis Ekoliterasi 
Melalui Penanaman Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) di MI 
NU Tarbiyatul Banat dalam 
Menumbuhkan Literasi Sains 
Siswa 
Berdasarkan temuan 

wawancara dengan guru dan siswa 

yang diperkuat oleh hasil observasi 

pembelajaran, penerapan 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi melalui kegiatan 

penanaman Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) di MI NU Tarbiyatul Banat 

menunjukkan kontribusi positif 

terhadap pengembangan literasi sains 

siswa khususnya pada aspek konteks, 

pengetahuan, kompetensi, dan sikap.  
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Tabel 2. Analisis Hasil Wawancara Siswa 
Kelas VI tentang Keberhasilan 

Pembelajaran Sains Berbasis Ekoliterasi 
Melalui Penanaman TOGA di MI NU 

Tarbiyatul Banat dalam Menumbuhkan 
Literasi Sains Siswa 

 
Aspek Literasi 

Sains Hasil Wawancara 

Konteks 

Siswa mampu 
menghubungkan 
konsep sains dengan 
realitas kehidupan 
sehari-hari melalui 
pengalaman langsung 
dalam menanam dan 
merawat tanaman 
TOGA, sehingga 
pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan 
aplikatif. 

Pengetahuan 

Siswa memahami 
jenis-jenis tanaman 
TOGA, kebutuhan 
dasar tanaman, serta 
proses pertumbuhan 
tanaman. 

Kompetensi 

Siswa mampu 
mengamati perubahan 
tanaman, mencatat 
hasil pengamatan, dan 
mengomunikasikan 
temuan secara 
sederhana. 

Sikap 

Siswa menunjukkan 
rasa ingin tahu, 
antusiasme, 
kedisiplinan serta 
konsisten dalam 
merawat tanaman, 
kepedulian 
lingkungan, tanggung 
jawab, dan kerja sama 
selama kegiatan 
penanaman. 

Keberhasilan implementasi 

pembelajaran dalam 

mengembangkan literasi sains siswa 

tercermin pada dimensi konteks, 

pengetahuan, kompetensi, dan sikap. 

Siswa mampu mengaitkan konsep-

konsep sains dengan pengalaman 

sehari-hari, memahami dasar-dasar 

ilmiah secara tepat, menerapkan 

keterampilan proses sains melalui 

aktivitas observasi dan pencatatan, 

serta menunjukkan sikap peduli dan 

bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sekitar. Pengembangan 

literasi sains yang mencakup keempat 

aspek tersebut menegaskan bahwa 

pembelajaran sains berbasis 

lingkungan dan ekoliterasi berperan 

penting dalam membentuk 

pemahaman konseptual, 

keterampilan ilmiah, dan sikap positif 

siswa secara holistik (Misbahudholam 

dkk., 2023). Siswa memahami 

manfaat tanaman TOGA bagi 

kesehatan dan lingkungan, mengenali 

bagian tanaman dan kebutuhan 

tumbuhnya, serta menerapkan 

keterampilan proses sains sederhana 

seperti mengamati dan mencatat hasil 

pengamatan.  

Hasil ini konsisten dengan 

temuan Irsan (2024) yang 

menyatakan bahwa penerapan literasi 

sains dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar berkontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir siswa. 

Selain itu, Kartini & Aljamaliah (2023) 

juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek yang 
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bersifat kontekstual mampu 

mengembangkan literasi sains 

sekaligus membentuk karakter peduli 

lingkungan. Kesamaan temuan 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran berbasis lingkungan, 

termasuk penanaman TOGA, 

merupakan strategi yang berguna 

dalam menumbuhkan literasi sains 

secara menyeluruh. Pembelajaran 

yang menghadirkan konteks nyata 

membantu siswa memahami bahwa 

sains tidak semata-mata dipelajari 

sebagai konsep teoretis, melainkan 

sebagai pengetahuan yang relevan 

dan aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari, sebagaimana ditegaskan oleh 

Amiruddin, Ramadhana, Syahrudin, 

Mustari, dkk. (2025) bahwa 

pembelajaran IPA berbasis 

lingkungan mampu meningkatkan 

pemahaman konteks sains siswa 

sekolah dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Pada aspek pengetahuan, siswa 

menunjukkan pemahaman yang baik 

mengenai jenis-jenis tanaman TOGA, 

kebutuhan dasar tanaman, serta 

proses pertumbuhan tanaman. Hasil 

wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

menjelaskan perubahan yang terjadi 

pada tanaman, seperti perubahan 

daun dan pertumbuhan batang, dari 

waktu ke waktu. Pengetahuan yang 

dimiliki siswa terbentuk melalui 

pengalaman langsung dalam 

mengamati dan merawat tanaman, 

sehingga pemahaman konsep sains 

menjadi lebih mendalam dan 

bermakna. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ramadhan (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dan lingkungan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

sains siswa secara signifikan karena 

siswa belajar melalui pengalaman 

nyata dan kontekstual. 

Selanjutnya, pada aspek 

kompetensi, pembelajaran sains 

berbasis ekoliterasi melalui 

penanaman Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) mendorong berkembangnya 

keterampilan proses sains siswa. 

Siswa mampu melakukan 

pengamatan secara sistematis, 

mencatat hasil pengamatan 

menggunakan catatan dan 

dokumentasi berupa video, serta 

mengomunikasikan temuan secara 

sederhana. Keterampilan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga 

mampu menerapkan proses ilmiah 

dasar dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan temuan 
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penelitian Cahyani dkk. (2024) yang 

menyebutkan bahwa pembelajaran 

sains berbasis lingkungan dan 

pengalaman langsung berkontribusi 

dalam mengembangkan kompetensi 

literasi sains siswa, khususnya dalam 

keterampilan observasi, pengolahan 

data, dan komunikasi ilmiah. 

Pada aspek sikap, pembelajaran 

melalui penanaman TOGA berhasil 

menumbuhkan sikap ilmiah dan 

kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Siswa menunjukkan rasa 

ingin tahu, antusiasme, tanggung 

jawab, serta kerja sama selama 

kegiatan penanaman berlangsung. 

Hal ini terlihat dari konsistensi siswa 

dalam menyiram tanaman, mengecek 

kondisi tanaman, serta kedisiplinan 

mencatat perkembangan tanaman 

secara berkala. Penguatan sikap 

tersebut sejalan dengan penelitian 

(Hanik dkk., 2021) yang menegaskan 

bahwa penanaman nilai pendidikan 

karakter, khususnya kedisiplinan, 

berkontribusi positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa 

sekolah dasar karena membentuk 

kebiasaan belajar yang teratur dan 

bertanggung jawab . Dalam konteks 

penelitian ini, sikap disiplin yang 

tumbuh melalui kegiatan penanaman 

TOGA memperkuat keberhasilan 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi. sikap peduli lingkungan 

dan tanggung jawab merupakan 

komponen esensial dalam literasi 

sains, karena siswa tidak hanya 

menguasai aspek kognitif, tetapi juga 

menunjukkan perilaku positif terhadap 

lingkungan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Kartini & Aljamaliah 

(2023) yang menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

konteks lingkungan berkontribusi 

pada pengembangan sikap ilmiah dan 

karakter peduli lingkungan pada siswa 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Integrasi ekoliterasi dalam 

pembelajaran sains dapat 

membangun kesadaran ekologis 

sejak dini pada peserta didik. Melalui 

pengalaman langsung dalam 

menanam dan merawat tanaman, 

siswa tidak hanya memahami konsep 

sains secara konseptual, tetapi juga 

mengembangkan kepedulian 

terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Pendekatan ini relevan dengan 

tuntutan pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan penguatan keterampilan 

berpikir kritis, literasi sains, serta 

tanggung jawab ekologis sebagai 

bagian dari pembentukan karakter 

peserta didik. 
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3. Faktor pendukung dan 
penghambat Pembelajaran 
Sains Berbasis Ekoliterasi 
Melalui Penanaman Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) di MI 
NU Tarbiyatul Banat 
Temuan observasi dan 

dokumentasi juga mengungkap 

adanya sejumlah faktor yang berperan 

sebagai pendukung maupun 

penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi tersebut.  
Tabel 3. Analisis Faktor Pendukung dan 

Penghambat Pembelajaran Sains 
Berbasis Ekoliterasi Melalui Penanaman 

TOGA di MI NU Tarbiyatul Banat  
 

Kategori Temuan 
Faktor 
pendukung 

Antusiasme siswa, peran guru 
sebagai fasilitator, ketersediaan 
lahan dan media tanam 

Faktor 
penghambat 

Keterbatasan waktu 
pembelajaran , Cuaca, dan 
keterlambatan pertumbuhan 
tanaman 

 
Berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi, pelaksanaan 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi melalui kegiatan 

penanaman TOGA di MI NU 

Tarbiyatul Banat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung 

utama adalah motivasi siswa yang 

tinggi, keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan penanaman dan perawatan 

tanaman, serta ketersediaan sarana 

dan prasarana yang relatif memadai 

menjadi faktor pendukung utama, 

karena mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

menarik, sehingga siswa dapat belajar 

secara langsung dari alam sekitar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Puspita dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa lingkungan sekolah yang 

mendukung serta keterlibatan aktif 

siswa berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan motivasi dan 

hasil belajar dalam pembelajaran IPA 

berbasis lingkungan, mengingat 

lingkungan belajar yang baik mampu 

memberikan pengalaman nyata yang 

bermakna. Selain itu, kegiatan 

penanaman TOGA memberikan 

dampak positif terhadap lingkungan 

madrasah, yang menjadi lebih hijau 

dan edukatif, sehingga memberikan 

nilai tambah dalam konteks 

pendidikan karakter dan kepedulian 

lingkungan, siswa temuan ini 

diperkuat oleh kajian yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar 

dapat menguatkan pemahaman 

konsep ilmiah sekaligus menanamkan 

nilai peduli lingkungan pada peserta 

didik (Prayoga dkk., 2025). 

Namun demikian, hasil 

observasi dan dokumentasi juga 

menunjukkan adanya beberapa faktor 

penghambat dalam pelaksanaan 
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pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi melalui penanaman TOGA 

di MI NU Tarbiyatul Banat. Faktor 

penghambat tersebut meliputi kondisi 

cuaca yang tidak menentu sehingga 

memengaruhi pertumbuhan tanaman, 

serta adanya beberapa tanaman yang 

rusak atau tumbuh lambat sehingga 

memerlukan penanaman ulang. 

Selain itu, keterbatasan waktu 

pembelajaran menyebabkan kegiatan 

perawatan tanaman belum dapat 

dilakukan secara konsisten oleh 

seluruh siswa. Namun demikian, 

pembelajaran berbasis lingkungan 

juga menghadapi sejumlah kendala. 

Temuan ini sejalan dengan Saputri & 

Waluyo (2024) yang menyebutkan 

bahwa meskipun pembelajaran 

berbasis kegiatan lingkungan 

berkontribusi dalam meningkatkan 

ekoliterasi siswa, pelaksanaannya 

sering dihadapkan pada hambatan 

teknis, seperti keterbatasan sarana, 

kondisi lingkungan yang kurang stabil, 

serta keterbatasan waktu 

pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh 

Cahyani dkk. (2024) yang 

menegaskan bahwa pembelajaran 

IPA berbasis lingkungan di sekolah 

dasar memerlukan dukungan sarana 

yang memadai serta perencanaan 

yang matang agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal dan berkelanjutan. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi melalui penanaman TOGA 

dapat diimplementasikan secara 

kontekstual dan bermakna di 

Madrasah Ibtidaiyah dan mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual serta bermakna. Kegiatan 

menanam, merawat, dan mengamati 

tanaman TOGA mendorong 

keterlibatan aktif siswa serta 

berkontribusi terhadap perkembangan 

literasi sains siswa pada aspek 

konteks, pengetahuan, kompetensi, 

dan sikap. Siswa mampu mengaitkan 

konsep sains dengan kehidupan 

sehari-hari, memahami proses 

pertumbuhan tanaman, menerapkan 

keterampilan proses sains sederhana, 

serta menunjukkan sikap peduli dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Secara teoretis, penelitian ini 

menegaskan bahwa pendekatan 

ekoliterasi yang berbasis lingkungan 

lokal mendukung pengembangan 

literasi sains secara holistik pada 

jenjang pendidikan dasar, mencakup 

penguasaan pengetahuan, 

keterampilan proses, dan 

pembentukan sikap peduli lingkungan. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

36 
 

Selain itu, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa dinamika dalam 

pembelajaran berbasis lingkungan, 

termasuk keterbatasan yang muncul, 

tetap memiliki nilai edukatif dalam 

membantu siswa memahami proses 

ilmiah secara nyata.  

Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan 

kajian lebih lanjut dengan cakupan 

konteks dan subjek yang lebih luas 

dan dilaksanakan dalam jangka waktu 

lebih panjang untuk mengamati 

perkembangan tanaman secara 

komprehensif. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengkaji integrasi 

pembelajaran sains berbasis 

ekoliterasi dengan model 

pembelajaran lain serta 

mengembangkan instrumen evaluasi 

yang lebih beragam guna mengukur 

literasi sains siswa secara mendalam 

dan berkelanjutan. 
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